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ABSTRAK 
Latar Belakang: Pangan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia. Salah satu 

makanan yang mendasar bagi tubuh yaitu buah-buahan, namun saat ini masih ditemukan 

penggunaan bahan tambahan pangan berbahaya kedalam buah yaitu formalin. Tujuan: 

Mengetahui keberadaan dan kadar formalin pada buah anggur dan buah apel jenis impor 

maupun lokal. Metode: Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan 

cross sectional. Objek adalah buah anggur dan buah apel jenis impor maupun lokal. 

Analisa data menggunakan uji Chi-Square. Hasil: penelitian ini menunjukkan bahwa 3 

sampel dari 15 sampel yang diidentifikasi dilaboratorium positif mengandung formalin 

(20%) dengan kadar formalin 30.360 ppm, 30.560 ppm, dan 37.584 ppm. Kesimpulan: 

masih ditemukannya keberadaan formalin pada buah anggur dan buah apel yaitu sebanyak 

20% dengan kadar melebihi ambang batas, sehingga dapat menurunkan derajat kesehatan 

masyarakat. 

Kata kunci: pangan, formalin, buah 

  

ABSTRAC 
Background: Food is a basic need for humans. One of the basic foods for the body is fruits, 

but currently there is still the use of dangerous food additives into the fruit, namely 

formalin. Objective: To find out the presence and level of formalin in grapes and apples of 

imported and local types. Method: The type of research used is descriptive with a cross 

sectional approach. Objects are imported and local grapes and apples. Data analysis using 

Chi-Square test. Results: This study showed that 3 samples from 15 samples identified in 

the laboratory were positive for formalin (20%) with formalin levels of 30,360 ppm, 30,560 

ppm, and 37,584 ppm. Conclusion: the presence of formaldehyde in grapes and apples is 

still found as much as 20% with levels exceeding the threshold, so as to reduce the level of 

public health. 

Keywords: food, formalin, fruit 
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PENDAHULUAN 

Pangan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia yang diperuntukkan 

sebagai makanan ataupun minuman yang melalui proses penyiapan hingga 

pembuatan termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan dan bahan 

lainnya. Makanan dapat dikatakan aman apabila dalam kondisi tidak mengandung 

bahan berbahaya yang berupa cemaran kimia, fisik dan biologi.
1
 Pengawasan 

BPOM RI pada tahun 2013 melakukan beberapa pengujian pangan dengan 

menunjukkan ada beberapa pangan yang tidak memenuhi persyaratan keamanan 

pangan, dengan mengandung bahan pengawet berbahaya seperti Boraks, 

Formalin, Rhodamin B dan Auramin.
2
 

Menjaga kondisi makanan agar tetap tahan lama memungkinkan produsen 

mengabaikan higienis dan kesehatan produk, sehingga sering melakukan 

penambahkan bahan pengawet berbahaya kedalam makanan. Bahan tambahan 

pangan yang dengan sengaja ditambahkan kedalam pangan guna untuk 

mempengaruhi sifat maupun bentuk pangan, seperti penyedap rasa, pengental, 

pengawet, pewarna, pemucat dan anti gumpal. Penambahan bahan pengawet 

kedalam makanan dapat mencegah terurainya makanan akibat mikroorganisme.
3
 

Bahan pengawet berbahaya yang sering digunakan salah satunya yaitu formalin.
4
,
5
 

Formalin dapat masuk kedalam tubuh melalui empat paparan yaitu melalui 

inhalasi, ingesti, mata dan kulit.
6
 Formalin bila terhirup akan menyebabkan rasa 

terbakar pada hidung dan tenggorokan, jika terkena kulit menyebabkan 

kemerahan pada kulit, jika terkena mata dapat menyebabkan kerusakan mata, dan 

jika tertelan maka dapat menyebabkan mual, muntah, kerusakan saraf, kejang 

bahkan koma dan kematian.
7
 

Makanan  yang bergizi dan termasuk salah satu dalam empat sehat lima 

sempurna yaitu buah-buahan. Buah memiliki kandungan yang dibutuhkan oleh 

tubuh seperti vitamin, mineral, antioksidan dan zat gizi lainnya.
8
 Peningkatan 

jumlah buah impor yang beredar dapat dibuktikan pada Triwulan I tahun 2012 

permintaan buah impor meningkat sebesar 292.012 ton selain itu buah impor 
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memiliki daya jual lebih murah. Formalin cenderung rentan pada buah-buahan 

impor seperti anggur dan apel, dilihat proses pengiriman dari negara asal menuju 

Indonesia membutuhkan waktu cukup lama, sehingga kondisi buah yang tiba di 

Indonesia sudah tidak segar lagi. Menjaga kualitas buah tersebut buah-buahan 

sering ditambahkan formalin sebagai bahan pengawet.
5
 Pengawet merupakan 

bahan tambahan makanan yang dapat mencegah atau menghambat peruraian 

terhadap makanan yang disebabkan oleh mikroorganisme.
3
 Kerusakan pascapanen 

pada buah tidak dapat dihindari, apabila terjadi kerusakan kecil pada kulit buah 

maka dapat menyebabkan terjadinya kerusakan buah. Distribusi pemasaran yang 

cukup panjang mensyaratkan agar buah sampai ke konsumen tetap terjaga kualitas 

mutunya.
9  

Buah-buahan yang dicurigai mengandung formalin memiliki ciri-ciri yang 

lebih menarik, keras ketika dipegang, bagian kulitnya terlihat kencang dan segar, 

kulitnya tampak mengkilap meski sudah berbulan-bulan namun baunya berbeda 

dengan bau asli buah tersebut, serta buah yang diberi formalin tidak dihinggapi 

oleh serangga.
10

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui keberadaan dan 

kadar formalin pada buah anggur dan buah apel jenis impor maupun lokal. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan desain 

penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua buah 

anggur dan apel jenis impor maupun lokal yang berada di beberapa swalayan di 

Semarang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan penelitian ini adalah 

Purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu 

pertimbangan/kriteria tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri. Sampel dalam 

penelitian ini yaitu buah anggur dan apel jenis impor maupun lokal yang terdapat 

di beberapa swalayan di Semarang. Penelitian keberadaan formalin pada buah 

anggur dan buah apel jenis impor dan lokal dilakukan pada bulan Mei. Uji 

keberadaan formalin dilakukan di laboratorium Kesehatan Lingkungan Fakultas 
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Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Semarang, sedangkan uji 

kadar formalin dilakukan di laboratorium Fakultas MIPA Universitas Negeri 

Semarang. 

 

HASIL  

Terdapat dua swalayan yang digunakan dalam objek penelitian yang terletak 

di kota Semarang, dan merupakan salah satu pusat perbelanjaan di Semarang. 

Swalayan tersebut dilengkapi dengan berbagai produk supermarket (makanan, 

minuman dan semua perlengkapan rumah tangga) dan berbagai fashion untuk pria 

maupun wanita. Swalayan ini merupakan jaringan swalayan yang menyediakan 

kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari. Jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 15 sampel buah, yang terdiri 5 sampel buah anggur 

impor, 7 sampel buah apel impor dan 3 sampel buah apel lokal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada balan Mei 2016 pada dua 

objek swalayan, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1. Hasil uji formalin pada buah lokal maupun impor di 

Swalayan Kota Semarang 

Nama Buah Jenis Keberadaan  Kadar (ppm) 
Red globe peru Anggur impor Positif  30.560 
Black autum Anggur impor Negatif  0 
Crimson  Anggur impor Negatif 0 
Black USA Anggur impor Negatif 0 
Hijau  Anggur impor Negatif 0 
Fuji RRT Apel impor Positif 37,584 
Fuji RRC Apel impor Negatif 0 
Royal gala  Apel impor Negatif 0 
Granny smith Apel impor Negatif 0 
Washington  Apel impor Positif 30,360 
Wangsan  Apel impor Negatif 0 
Sun moon Apel impor Negatif 0 
Malang  Apel lokal Negatif  0 

Manalagi ab Apel lokal Negatif 0 

Manalagi chery Apel lokal Negatif 0 

 

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id


5 
 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut (Tabel 1.1) menunjukkan bahwa dari 

15 sampel buah impor maupun lokal yang dijual di salah satu swalayan Semarang 

dapat diketahui bahwa ditemukan buah anggur dan buah apel jenis impor positif 

mengandung formalin dengan kadar yang cukup tinggi. Kadar formalin tertinggi 

ditemukan pada buah apel jenis impor yaitu 37,584 ppm.  

 

Tabel 2.1 Hasil Uji Fisik Buah Berformalin di Swalayan Semarang 

Nama Buah Ciri Fisik Buah 

Anggur 

- Tangkai buah mulai sedikit layu, tetapi kondisi kulit 

buah tampak segar 

- Aroma khas buah anggur 

- Kulit buah tampak mengkilap dan tidak ada bercak 

- Warna buah masih segar 

- Tekstur buah anggur terlihat baik dan menarik 

- Rasa buah seperti buah anggur yang segar 

Apel 

- Aroma masih khas seperti buah apel biasanya 

- Kulit buah terlihat mengkilap dan tidak ada bercak 

- Warna buah masih segar 

- Tekstur buah apel terlihat baik dan menarik 

- Rasa buah seperti buah apel segar 

 

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 2.1) menunjukkan bahwa kualitas fisik 

dari 15 sampel jenis buah impor maupun lokal yang dibeli di swalayan yaitu 

sangat baik, dengan tekstur buah anggur dan apel masih tampak segar, meskipun 

tangkai pada buah anggur tampak sedikit layu, sedangkan dilihat dari bau dan 

rasanya buah anggur dan apel masih khas buah segar.  

Ciri fisik buah berformalin antara lain:
10

 

a. Permukaan bagian kulit terlihat kencang dan segar meski sudah berbulan-

bulan di swalayan, namun apabila hendak dipegang buah terasa keras. 

b. Buah yang sering ditambahkan formalin pada umumnya yaitu anggur, apel 

dan jeruk. 

c. Buah berformalin yang bertangkai ditemukan pada buah anggur, dapat dilihat 

jika tangkai mulai layu namun buah masih tampak segar dan memiliki aroma 

menyengat kemungkinan buah tersebut mengandung bahan pengawet 

berbahaya. 
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PEMBAHASAN 

Uji formalin pada buah anggur dan apel jenis impor maupun lokal di 

swalayan Semarang penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pertama 

uji formalin secara kualitatif dan kedua uji formalin secara kuantitatif. Sampel 

yang dinyatakan positif mengandung formalin melalui uji formalin secara 

kualitatif dan akan dilanjutkan dengan uji kadar formalin yang melalui uji 

formalin secara kuantitatif. Berdasarkan penelitian ini didapatkan 20% yang 

positif mengandung formalin dari 15 sampel buah anggur dan apel jenis impor 

maupun lokal dari dua swalayan di Semarang.  

Penambahan formalin kedalam makanan diatur dalam peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia No.722/Menkes/Per/IX/1988 menyatakan bahwa 

formalin merupakan satu dari sepuluh bahan tambahan makanan yang dilarang 

penggunaannya pada makanan.
1
 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan di kota Medan tahun 2015 dengan sampel buah 

anggur, apel dan jeruk positif mengandung formalin  sebanyak 30,8% dari total 

sampel sebanyak 18 buah. Penelitian lain dilakukan kota Palembang tahun 2016 

didapatkan 50% positif mengandung formalin  pada sampel buah nanas dan 

pepaya.
10,11

  

Formalin merupakan cairan jernih dan tidak berwarna, dengan bau yang 

menusuk, uapnya merangsang selaput lendir dan hidung. Formalin biasanya 

digunkan sebagai pengawetan mayat, bahan pengawet pencuci piring, pembasmi 

vektor dan lain sebagainya.
7,12,13

 Formalin dilarang digunakan sebagai bahan 

pengawet makanan sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No 033 Tahun 2012 tentang bahan tambahan pangan. Kandungan 

formalin yang terdapat dalam makanan dapat menyebabkan gangguan kesehatan 

seperti iritasi pada lambung, pusing dan mual bahkan dapat menyebabkan kanker 

hingga kematian.
14,15

 

Buah impor dengan mudah masuk ke Indonesia, namun juga sulit dilakukan 

pengawasan  di lapangan. Pintu masuk buah impor yang terlalu banyak baik yang 

bersifat legal maupun ilegal menyebabkan mudah masuknya buah impor ke pasar 
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dalam negeri. Jalur legal tercatat ada 14 pelabuhan, ini belum termasuk jalur tidak 

resmi, sehingga membuat petugas kesulitan melakukan pengawasan.
11

 

Proses pengaplikasian formalin pada buah-buahan sangat mudah, buah-

buahan yang akan diawetkan direndam kedalam larutan formalin kemudian 

dikeringkan dan didistribusikan.
16

 Upaya yang harus dilakukan oleh Pemerintah 

untuk menghentikan penggunaan formalin pada pangan yaitu mengatur peredaran 

bahan kimia berbahaya termasuk bahan pengawet, melakukan pengawasan 

intensif terhadap toko kimia yang menjual formalin, serta pemerintah melakukan 

pembinaan terhadap produsen terkait bahaya formalin bagi tubuh.
17

 Buah-buahan 

yang dicurigai mengandung formalin memiliki ciri-ciri tampak lebih menarik, 

keras ketika dipegang, bagian kulitnya terlihat kencang dan segar atau kulit 

luarnya tampak mengkilap meski sudah berbulan-bulan, namun baunya berbeda 

dengan bau asli buah tersebut, serta buah yang diberi formalin tidak dihinggapi 

oleh serangga.
18

 

Dalam penelitian ini ditemukan keterbatasan seperti pemeriksaan buah 

hanya dilakukan pada dua swalayan di Kota Semarang, sedangkan masih banyak 

swalayan dan  pedagang kaki lima yang menjual buah-buahan di Kota Semarang. 

Selain itu peneliti tidak bisa melihat ketika buah sedang dalam karantina sehingga 

belum bisa mengungkap penyalahgunaan formalin terjadi pada saat sudah ke 

tangan pedagang ataupun dari luar negeri. Oleh sebab itu, penelitian ini perlu 

dilanjutkan dengan mempertimbangkan aspek dan variabel yang lebih luas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 15 sampel buah anggur dan apel jenis 

impor maupun lokal yang dibeli di Swalayan Kota Semarang, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada beberapa buah jenis impor yang positif mengandung 

formalin dengan kadar formalin yang cukup tinggi. Kadar formalin tertinggi 

terkandung pada buah apel Fuji RRT yaitu sebesar 37,584 ppm, menyusul anggur 

Red Globe Peru sebesar 30,560 ppm, dan terendah pada apel Washington yaitu 
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30,360ppm. Kualitas fisik buah anggur dan apel jenis impor maupun lokal yang 

dibeli di swalayan kota Semarang cukup baik dengan bau dan rasa buah masih 

khas, teksturnya sangat menarik dengan kulit terlihat segar dan mengkilap, 

meskipun tangkai pada buah anggur tampak mulai layu. 

 

SARAN  

Penelitian ini diharapkan pemerintah melakukan pembinaan dan pencegahan 

terhadap distribusi formalin pada berbagai jenis buah impor maupun lokal melalui 

penyuluhan ataupun pelatihan. Masyarakat diharapkan lebih selektif dalam 

memilih buah yang akan dikonsumsi dan dianjurkan untuk dicuci sebelum 

dikonsumsi. 
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